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ABSTRAK

Kota Semarang merupakan ibu kota provinsi Jawa Tengah yang terdiri atas
16 Kecamatan dan dihuni oleh 1.694.740 jiwa. VVolume sampah meningkat seiring
dengan pertumbuhan penduduk dan perubahan kualitas hidup, tidak terkecuali
untuk sampah elektronik dan elektrikal. Tujuan dari penelitian ini adalah
menganalisis kondisi eksisting sampah elektronik dan elektrikal rumah tangga dan
menggambarkan aliran sampah elektronik dan elektrikal di Kota Semarang,
menganalisis potensi timbulan sampah elektronik dan elektrikal di Kota Semarang,
dan merencanakan pengelolaan strategis sampah elektronik dan elektrikal di Kota
Semarang dengan pendekatan terhadap LCA. Berdasarkan hasil analisis terhadap
kondisi eksisting, masyarakat yang memiliki sampah elektronik dan elektrikal
memilih untuk menyimpan, membuang, memberikannya ke kerabat, serta menjual
dan memperbaiki ke pihak informal. Timbulan sampah elektronik dan elektrikal di
Kota Semarang pada tahun 2024 mencapai 419 ton, yang mencakup TV LED, AC,
Kipas angin, mesin cuci, kulkas dan freezer box. Perencanaan strategis pengelolaan
sampah elektronik dan elektrikal di Kota Semarang dilakukan dengan
merencanakan Tempat Penampungan Sementara Sampah Spesifik (TPSSS) yang
berada di Kelurahan Kalicari, Kecamatan Pedurungan. Pada masing-masing
Kecamatan direncanakan tempat pengumpulan sampah berupa kontainer. Sampah
elektronik dan elektrikal yang telah terkumpul pada masing-masing Kecamatan
akan diangkut ke Tempat Penampungan Sementara Sampah Spesifik (TPSSS)
menggunakan kendaraan pengangkut yakni CDE Box sesuai dengan jadwal yang
telah ditentukan. Sampah yang telah ditampung di TPSSS akan diserahkan ke pihak
ketiga untuk dilakukan pengolahan.

Kata Kunci: Sampah Elektronik dan Elektrikal, MFA, LCA, TPSSS, Kota

Semarang
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ABSTRACT

Semarang City is the capital city of Central Java which consists of 16 sub-districts
and is inhabited by 1,694,740 people. The volume of waste increases along with
population growth and changes in quality of life, including waste electrical and
electronic equipment. The purpose of this study is to analyze the existing conditions
of waste electrical and electronic equipment in household and describe the material
flow in Semarang City, to analyze the potential generation for waste electrical and
electronic equipment in Semarang City, and to plan strategic management of waste
electrical and electronic equipment in Semarang City with an LCA approach. Based
on the results of the existing conditions, people who have waste electrical and
electronic equipment choose to keep, dispose, give to relatives, and sell or repair it
to informal sector. The generation of waste electrical and electronic equipment in
Semarang City in 2024 will reach 419 tons, which includes LED TVs, air
conditioners, fans, washing machines, refrigerators and freezer boxes. Strategic
planning for the management of electronic and electrical waste in Semarang City
is carried out by planning a Temporary Specific Waste Shelter (TPSSS) located in
Kalicari Village, Pedurungan District. In each sub-district, a waste collection site
in the form of a container is planned. Waste electrical and electronic equipment
that has been collected in each sub-district will be transported to the Temporary
Specific Waste Shelter (TPSSS) using a transport vehicle, namely the CDE Box,
according to a predetermined schedule. Waste that has been collected at the TPSSS
will be handed over to a third party for processing.

Keywords: Waste Electrical and Electronic Equipment, MFA, LCA, TPSSS,
Semarang City
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Perkembangan teknologi komunikasi dan informasi mengalami kemajuan
yang sangat pesat. Transformasi digital telah membawa perubahan signifikan pada
berbagai aspek kehidupan, termasuk cara kita bekerja, belajar, bersosialisasi, hingga
menjalankan aktivitas bisnis. Saat ini, hampir semua masyarakat memanfaatkan
berbagai perangkat elektronik dalam aktivitas sehari-hari. Meningkatnya tuntutan
akan kenyamanan dan efisiensi mendorong penggunaan beragam peralatan listrik,
seperti kipas angin, televisi, kulkas, mesin cuci, dan perlengkapan rumah tangga
lainnya. Namun, tingginya tingkat ketergantungan terhadap perangkat elektronik
juga turut menyumbang peningkatan volume sampah elektronik, yang apabila tidak
dikelola dengan baik dapat mengancam keseimbangan ekosistem serta
membahayakan kesehatan manusia.

Waste Electrical and Electronic Equipment (WEEE) merupakan salah satu
aliran limbah yang tumbuh paling cepat di dunia. Secara global, Waste Electrical
and Electronic Equipment (WEEE) merupakan istilah yang paling umum
digunakan untuk limbah elektronik. Sejumlah negara telah mengeluarkan definisi,
interpretasi, dan penggunaan istilah “Limbah elektronik/ WEEE” mereka sendiri
(UNEP, 2007). Di Indonesia pada Peraturan Pemerintah Nomor 27 Tahun 2020
tentang Pengelolaan Sampah Spesifik, istilah yang digunakan adalah barang
elektronik yang tidak digunakan lagi atau sampah elektronik dan elektrikal. Dalam
peraturan ini, sampah elektronik dan elektrikal termasuk dalam kategori Sampah
yang Mengandung B3.

Sampah elektronik dan elektrikal merupakan aliran limbah khusus karena
sifatnya yang beragam, yang mencakup komposisi bahan dan komponen yang
kompleks, beragam jenis produk, dan aliran prosuk yang berkembang pesat.
Menurut laporan “Global E-waste Monitor 2024 timbulan limbah elektronik di
dunia meningkat lima kali lebih cepat daripada daur ulang limbah elektronik yang
terdokumentasikan. Laporan ini juga menemukan bahwa pada tahun 2022 dunia



menghasilkan 62 miliar kg sampah elektronik, atau rata-rata 7,8 kg per kapita.
Faktor ekonomi yang juga turut berperan yaitu urbanisasi, industrialisasi dan
kenaikan pendapatan yang siap dibelanjakan atau disposable income (Forti et al.,
2020).

Berdasarkan Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan (KLHK),
diperkirakan timbulan sampah elektronik pada tahun 2021 telah mencapai 2 juta
ton. Sampah elektronik tumbuh pada tingkat 3-5 persen per tahun atau sekitar tiga
kali lebih cepat dari timbulan limbah rumah tangga yang normal. Penanganan yang
tepat dalam pengelolaan perlu diperhatikan dengan baik sehingga dapat dicegah
bahayanya pada lingkungan ataupun kepada pihak yang terlibat di dalamnya.

Kota Semarang merupakan ibu kota provinsi Jawa Tengah yang terdiri atas
16 Kecamatan dan dihuni oleh 1.694.740 jiwa. Laju pertumbuhan penduduk per
tahun 2020-2023 mencapai 0,90% (BPS Kota Semarang, 2024). Volume sampah
meningkat seiring dengan pertumbuhan penduduk dan perubahan kualitas hidup,
tidak terkecuali untuk sampah elektronik dan elektrikal. Sumber timbulan sampah
elektronik dan elektrikal di tingkat rumah tangga berasal dari berbagai perangkat
yang telah mencapai akhir masa pakainya, mengalami kerusakan, atau digantikan
dengan produk yang lebih baru.

Di Kota Semarang sendiri belum tersedia regulasi yang fokus bahasannya
tentang pengelolaan sampah elektronik dan elektrikal. Kondisi ini mengakibatkan
pengelolaan sampah elektronik dan elektrikal di Kota Semarang masih bergantung
pada inisiatif sektor informal. Namun pengelolaan tersebut dilakukan dengan cara
yang tidak optimal, sehingga berpotensi menimbulkan dampak negatif terhadap
lingkungan dan kesehatan masyarakat. Pada sektor informal terdapat beberapa
kelemahan yakni tidak terdapat data ataupun model kesetimbangan yang berupa
aliran sampah yang masuk (input), sampah yang diproses dan hasil (output).

Berdasarkan kondisi di atas, pembangunan berkelanjutan dalam bidang
pengelolaan sampah elektronik dan elektrikal sulit dilakukan. Metode pendekatan
yang efektif dalam merencanakan pengelolaan sampah elektronik dan elektrikal
adalah menggunakan metode Material Flow Analysis (MFA). MFA memungkinkan

untuk memperoleh aliran material dari suatu pengelolaan sampah, sehingga



memudahkan dalam memahami siklus hidup sampah elektronik dan elektrikal. Pada

saat pengelolaan sampah elektronik dan elektrikal dapat menimbulkan beberapa

dampak pada lingkungan. Untuk menilai dampak lingkungan tersebut dapat

digunakan metode Life Cycle Assessment (LCA). Dengan mengintegrasikan kedua

metode tersebut, diharapkan dapat memberikan rekomendasi strategi yang efektif

dalam pengelolaan sampah elektronik dan elektrikal.

1.2

Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka diperoleh identifikasi masalah

sebagai berikut:

1.

1.3

Tidak ditemukan sampah elektronik dan elektrikal di Tempat Pemrosesan
Akhir (TPA) menunjukkan adanya aliran di masyarakat.

Belum tersedianya sistem pengelolaan untuk sampah elektronik dan
elektrikal di Kota Semarang, tetapi terdapat kegiatan pengelolaannya oleh
sektor informal.

Adanya Peraturan Pemerintah Nomor 27 Tahun 2020 tentang Pengelolaan
Sampah Spesifik yang salah satunya mengatur pengelolaan sampah yang
mengandung B3 termasuk di dalamnya adalah barang elektronik yang tidak

digunakan lagi.

Rumusan Masalah

Rumusan masalah dari penelitian ini diuraikan dengan pertanyaan-pertanyaan

sebagai berikut.

1.

1.4

Bagaimana kondisi eksisting sampah elektronik dan elektrikal pada rumah
tangga dan model aliran sampah elektronik dan elektrikal di Kota Semarang?
Bagaimana potensi pembentukan sampah elektronik dan elektrikal di Kota
Semarang?

Bagaimana perencanaan pengelolaan strategis sampah elektronik dan
elektrikal di Kota Semarang dengan pendekatan terhadap LCA?

Rumusan Tujuan

Tujuan dari penelitian ini antara lain:



1.5

Menganalisis kondisi eksisting sampah elektronik dan elektrikal rumah
tangga dan menggambarkan aliran sampah elektronik dan elektrikal di Kota
Semarang
Menganalisis potensi timbulan sampah elektronik dan elektrikal di Kota
Semarang
Merencanakan pengelolaan strategis sampah elektronik dan elektrikal di Kota

Semarang dengan pendekatan terhadap LCA

Pembatasan Masalah

Pembatasan masalah dalam “Perencanaan Pengelolaan Sampah Elektronik

dan Elektrikal dengan Menggunakan Metode Material Flow Analysis (MFA) dan

Life Cycle Assessment (LCA) di Kota Semarang” dibagi menjadi 3 ruang lingkup

sebagai berikut.

1. Pembatasan Wilayah Perencanaan

Pengelolaan sampah elektronik dan elektrikal dengan menggunakan metode
Material Flow Analysis (MFA) dan Life Cycle Assessment (LCA) di Kota
Semarang dilakukan di Kota Semarang, Provinsi Jawa Tengah.

Pembatasan Sasaran

Perencanaan pengelolaan terhadap sampah elektronik dan sampah elektrikal
dengan menggunakan metode Material Flow Analysis (MFA) dan Life Cycle
Assessment (LCA) dengan jenis perangkat elektronik peralatan rumah tangga
berukuran besar, yaitu TV LED, kipas angin, mesin cuci, kulkas, AC, dan
freezer box. Sehingga analisa LCA pada perencanaan pengelolaan dibatasi
pada aspek pengangkutan.

Pembatasan Waktu

Waktu yang diperlukan dalam merencanakan pengelolaan sampah elektronik
dan elektrikal dengan menggunakan Metode Material Flow Analysis (MFA)
dan Life Cycle Assessment (LCA) di Kota Semarang adalah selama enam
bulan dimulai pada bulan September hingga bulan Mei yang terbagi menjadi
beberapa tahapan sebagai berikut:

1) Tahap persiapan



2) Tahap kajian pustaka
3) Tahap survei dan pengumpulan data
4) Tahap analisis data
5) Tahap perencanaan pengelolaan sampah elektronik dan elektrikal
dengan menggunakan metode Material Flow Analysis (MFA) dan Life
Cycle Assessment (LCA) di Kota Semarang
4. Pembatasan Rencana Pembiayaan
Pembatasan dalam perencanaan mencakup biaya pembangunan TPSSS,
kebutuhan transportasi dengan bahan bakar yang dibutuhkan serta operasional dan
pemeliharaan, tanpa memasukkan biaya kelayakan ekonomi.
1.6 Rumusan Manfaat
Rumusan manfaat dari pelaksanaan tugas akhir dengan judul “Perencanaan
Pengelolaan Sampah Elektronik dan Elektrikal dengan Menggunakan Metode
Material Flow Analysis (MFA) dan Life Cycle Assessment (LCA) di Kota

Semarang” adalah sebagai berikut:

1. Memberikan pemahaman yang lebih baik mengenai pola aliran sampah
elektronik dan elektrikal di Kota Semarang, yang dapat digunakan sebagai
dasar untuk perencanaan pengelolaan sampah yang lebih efisien.

2. Menyediakan informasi mengenai dampak dan faktor-faktor peningkatan
perilaku konsumtif masyarakat terhadap peralatan elektronik dan elektrikal
sehingga dapat dipahami cara pengelolaan yang baik agar tidak mencemari
lingkungan.

3. Menghasilkan model strategi pengelolaan sampah elektronik dan elektrikal
yang dapat diterapkan oleh pemerintah daerah dan pihak-pihak terkait, untuk
mendukung pengelolaan lingkungan yang berkelanjutan serta merumuskan

kebijakan yang relevan di Kota Semarang.
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